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ABSTRAK 

 

Sksipsi ini di latar belakangi anak tunanetra sebagai makhluk 

individu memiliki kadar kemampuan yang berbeda, perbedaan ini 

bukan pada materi pokoknya melainkkan pada segi cara menjelaskan 

materi tersebut yang sesuai dengan kemapuan anak tersebut. SLBA 

Bina Insani Bandar Lampung sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang mendidik anak berkebutuhan khusus tunanetra memberikan 

pembelajaran PAI dengan berbagai metode yang sesuai dengan 

kemapuan anak tunanetra, karena tanpa kemapuan pengelolaan 

metode pembelajaran yang efektif, segala kemampuan guru yang lain 

dapat menjadi netral dalam aerian kurang memberikan pengaruh atau 

dampak positif terhadap pembelajaran siswa. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data di peroleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. semua data yang di 

terkumpul kemudian di analisis dengan menggunakan analisis data 

yang terdiri dari tahapan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

menggunakan:  . Perencanaan pembelajaran, yaitu silabus dan RPP 

untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran PAI pada peserta didik tunanetra di SLBA Bina Insani 

Bandar Lampung telah dilakukan secara sistematis dengan melibatkan 

unsur terkait dan memiliki kompetensi.  . Pelaksanaan pembelajaran 

PAI metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan drill (latihan).  . 

Evaluasi yang digunakan pada pembelajaran PAI menggunakan post 

test di akhir pembelajaran yang disesuaikan dengan materi dan kondisi 

peserta didik. Evaluasi tersebut selalu rutin dilakukan oleh pendidik 

pada akhir kegiatan pembelajaran untuk mengoreksi pemahaman 

peserta didik terhadap pelajaran yang telah diberikan. 

 

Kata Kunci: Impementasi Pembelajaran, Anak Berkebutuhan 

Khusus, Tunanetra 
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ABSTRACT 

 

The background of this thesis is that blind children as individual 

beings have different levels of ability, this difference is not in the 

subject matter but in terms of how to explain the material according to 

the child's abilities. SLBA Bina Insani Bandar Lampung as an 

educational institution that educates children with special needs for 

the blind provides PAI learning with various methods that are in 

accordance with the abilities of blind children, because without the 

ability to manage effective learning methods, all the abilities of other 

teachers can become neutral in the lack of giving influence or positive 

impact on student learning. 

This research is a qualitative research. Data obtained through 

observation, interviews, and documentation. All data collected is then 

analyzed using data analysis which consists of data stages, data 

reduction, data presentation, and conclusions. 

The results of the study show that in the implementation of PAI 

learning 

using:  . Learning planning, namely syllabus and lesson plans to 

support the success of the learning process. PAI learning planning for 

blind students at SLBA Bina Insani Bandar Lampung has been carried 

out systematically by involving related elements and having 

competence.  . Implementation of PAI learning methods lecture, 

question and answer, discussion, and drill (practice).  . The evaluation 

used in PAI learning uses a post test at the end of the lesson which is 

adjusted to the material and conditions of the students. This evaluation 

is always routinely carried out by educators at the end of learning 

activities to correct students' understanding of the lessons that have 

been given. 

 

Keywords: Learning Implementation, Children with Special 

Needs, Blind. 
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MOTTO 

 

                     

                     

     

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka 

itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah:    )
1
 

 

 

  

                                                           
1
 Kementrian Agama, Al-Qur’an Terjemah (Jajar Lawean Surakarta: CV Al-

Hanan,     ). h.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah ―Implementasi Pembelajaran PAI 

Pada Kelas Berkebutuhan Khusus di SLB A Bina Insani 

Bandar Lampung‖ untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

tujuan dari skripsi ini, maka akan dijelaskan mengenai pengertian 

judul tersebut. Antara lan: 

 . Implementasi 

Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

rencana. Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep 

atau kebijakan yang dilaksanakan oleh guru untuk mengajar 

siswa, yang melibatkan semua kegiatan di dalam kelas. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien di kelas, guru dan siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang dirumuskan oleh guru. Dalam rencana 

kurikulum, guru akan menerapkan strategi pembelajaran 

dalam metode, materi, media dalam proses pengajaran untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

 . Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan terencana yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa 

dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajara.
1
 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

pengajaran dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

Pembelajaran juga dapat diartikan suatu kegiatan yang 

sengaja direncanakan oleh guru agar terjadinya proses 

belajar pada siswa, yang didalamnya proses belajar tersebut 

dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada 

                                                           
1
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,     ). h,     



  

dilingkungan siswa, agar tujuan yang telah direncanakan 

dapat tercapai.
2
 

 

 . Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 

secara khusus memiliki ciri Islami, dimana pembelajarannya 

lebih mengkhususkan pada pembelajaran umat berdasarkan 

AlQur’an dan Hadits. Kajian pendidikan agama Islam tidak 

hanya tentang ajaran agama Islam saja, tetapi juga 

penerapannya dalam ragam materi, budaya, nilai dan 

dampaknya terhadap pembelajaran.
3
 

 

 . Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak normal 

lainnya dan memerlukan perhatian khusus daripada anak 

lainnya. 

Tunanetra adalah individu yang satu indranya atau 

keduanya tidak berfungsi sebagai saluran menerima 

informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang 

awas, dan sebutan individu yang mengalami gangguan pada 

indra penglihatannya.
4
Anak tunanetra adalah anak yang 

karena sesuatu hal indra penglihatannya mengalami 

kerusakan baik struktural ataupun fungsional. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang mempunyai 

harkat dan martabat paling tinggi diantara makhluk-makhluk 

lainnya. Sebagai makhluk paling tinggi derajatnya, ia dianugerahi 

beberapa kemampuan dasar atau potensi dasar. Secara umum 

manusia memiliki sejumlah persamaan. Namun dibalik itu, 

                                                           
2
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 

    ). h,    
3
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sebagai individu manusia juga memiliki berbagai perbedaan 

antara individu yang satu dengan yang lainnya. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia sebagai 

individu secara fitrah memiliki perbedaan. Selain itu perbedaan 

juga terdapat pada kadar kemampuan yang dimiliki masing-

masing individu. Jadi, secara fitrah manusia memiliki masing-

masing individu yang unik. Sehubungan dengan kondisi itu, 

maka tujuan pendidikan diarahkan pada usaha membimbing dan 

mengembangkan potensi didik secara optimal, dengan tidak 

mengabaikan adanya faktor perbedaan individu, serta 

menyesuaikan perkembangannya dengan kadar kemampuan dari 

potensi yang dimiliki masing-masing sesuai dengan firma Allah 

SWT dalam Q.S At-Tin ayat :   

              

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”.
5 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai hak yang sama 

dengan anak reguler lainnya untuk mendapatkan pendidikan yang 

bermutu. Secara umum pendidikan agama Islam menganjurkan 

seluruh aspek kehidupan yakni menyangkut hubunga  manusia 

dengan Allah SWT, hubunga mausia dengan manusia, dan 

hubungan manusia denga alam sekitarnya. 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia 

untuk menjamin keberlangsungan hidupnya. Oleh karen itu, 

pemerintah berkewajiban memberikan pelayanan pendidikan 

yang bermutu kepada setiap warga tanpa terkecuali. Pendidika 

juga harus diberikan kepada setiap orang tanpa memandang 

perbedaan etni/suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, 

politik, keluarga, bahasa, jenis kelamin, agama, dan perbedaan 

kondisi fisik atau mental. 

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap 

individu untuk memanfaatkan semua potensi yang dimilikinya. 

Sangat wajar apabila pendidikan memiliki posisi penting dalam 
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setiap kehidupan manusia. Dalam ajara Islam juga 

mengutamakan tentang keimana dan ilmu pengetahuan, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-

Mujadalah ayat   : 

                 

                 

              

      

Artinya: ―Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis", 

Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
6
 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah memerintahkan 

hambanya untuk menuntut ilmu, itu artinya pendidikan 

menduduki posisi yang sangat penting. Demikian pula dengan 

pendidikan agama juga sangat penting, karena merupakan 

kebutuhan setiap individu terutama dalam hal ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama merupakan hal 

mendasar yang harus dipelajari kepada semua peserta  didik 

sebagai bekal kehidupan. Perwujudan pendidikan agama pada 

sekolah terangkum dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan mata pelajaran yang dijadikan kurikulum 
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wajib untuk dipelajari oleh seluruh peserta didik yang beragama 

Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan 

dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama 

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
7
 

Selain itu, Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya adalah 

upaya untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam kepada 

anak didiknya. Dengan pemahaman yang benar akan agamanya 

diharapkan siswa berkebutuhan khusus memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dan untuk membentuk da 

mengarahkan mereka pada moralitas baik atau berprilaku kondisi 

dan situasi yang kondusif, saling tolong menolong, bekerjasama, 

tenang, tentram, saling memberi dan menerima. 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak-anak 

yang tergolong cacat atau yang menyandang ketunaan, dan juga 

anak  dan berbakat. Anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat 

diartikan sebagai seorang anak yang memerlukan pendidikan 

yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan kebutuhan 

masing-masing anak secara individual. 

Pendidikan pelaksanaan agama Islam bagi anak tunanetra, 

bukan suatu usaha yang ringan dan mudah, tapi merupakan usaha 

yang teratur, terus menerus serta sistematis. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala terkait 

dengan proses belajar mengajarnya baik itu guru ataupun siswa 

yang mengalami kesulitan ketika mengikuti proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor    Tahun      sistem 

pendidikan Nasional, secara yuridis telah memberikan jaminan 

tentang perlunya anak-anak dengan kondisi khusus memperoleh 

layanan pendidikan yang khusus. Pada pasal   ayat   di sebutkan 

bahwa ―warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
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mental, intelektual atau sosial berhak mendapatkan pendidikan 

khusus‖.
8
 Pendidikan yang di berikan sesuai dengan kebutuhan 

anak sehingga anak mudah merespon pembelajaran. Namun tidak 

luput dari kendala bahwa ada saja kendala yang harus di hadapi 

oleh seorang guru dalam mentransfer ilmunya, selain bantuan alat 

khusus, guru juga di tuntut untuk kreatif terutama dalam proses 

penyampaian materi kepada peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SLB A 

Bina Insani Bandar Lampung, terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan seperti saat guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

mengajar, strategi atau metode yang digunakan guru PAI saat 

mengajar belum bervariasi, lebih sering menggunakan metode 

ceramah dan dialog. Penggunaan metode yang belum bervariasi, 

yang menjadikan masalah lain adalah minimnya penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika mengajar, 

sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar bersifat kaku, 

serta kurangnya minat siswa dalam belajar. Pendidikan yang 

diperoleh disekolah sangat terbatas karena waktu belajar sangat 

singkat untuk guru dalam mengoptimalkan pembelajaran. 

Sehingga murid tekadang kurang memahami pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Kurikulum yang di gunakan 

menggunakan kurikulum Merdeka akan tetapi dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran guru menyesuaikan keadaan 

perkembangan serta kemampuan siswa sehingga guru cenderung 

menggunakan kurikilum sebelumnya. Pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus tentu berbeda dengan pembelajaran pada 

sekolah umum.
9
 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai kelainan atau 

ketunaan dalam segi fisik, mental, emosi, dan sosial, atau 

gambaran dari hal-hal tersebut, sehingga memerlukan pendidikan 

yang sesuai dengan kelainan yang dimiliki.
10

 Itulah sebabnya 
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terbentuklah sekolah luar biasa, untuk memfasilitasi anak 

berkebutuhan tersebut. Seperti halnya, sekolah luar biasa yang 

ada di Lampung, memberikan pelayanan untuk anak 

berkebutuhan khusus, tepatnya di SLB A Bina Insani Bandar 

Lampung. 

Dari uraian diatas dapat dijadikan sebagai alasan untuk 

meneliti lebih dalam mengenai masalah-masalah yang muncul. 

Berangkat dari hal itu, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul―IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

PAI PADA KELAS BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB A 

BINA INSANI BANDAR LAMPUNG‖. 

 

C. Fokus Penelitian dan Subfokus Penelitian 

Meninjau dari latar belakan masalah yang ada, fokus 

penelitian diperlukan penetapan area spesifik yang akan diteliti. 

Maka peneliti memfokuskan penelitian pada Implementasi 

Pembelajaran PAI Pada Kelas Berkebutuhan (Tunanetra) di SLB 

A Bina Insani Bandar Lampung. Adapun subfokus dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 . Metode yang di gunakan dalam Implementasi Pembelajara 

PAI pada Kelas Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) di SLBA 

Bina Insani Bandar Lampung. 

 . Proses Pelaksanaan Pembelajaran serta fakrot pendukung 

dan penghambat Pelaksanaan Pembelajaran PAI pada Kelas 

Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) di SLBA Bina Insani 

Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis paparkan 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana Implementasi Pembelajaran PAI Pada Kelas 

Berkebutuhan Khusus (Tunanetra) di SLB A Bina Insani Bandar 

Lampung? 

 

 

 



  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yakni sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pembelajaran 

PAI Pada Kelas Berkebutuha Khusus (Tunanetra) di SLB A Bina 

Insani Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan dari penelitian ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

 . Kegunaan Teoritis: Untuk memperkaya penelitian di bidang 

pendidikan khususnya pada implementasi pembelajaran PAI 

pada kelas berkebutuha khusus (tunanetra). 

 . Kegunaan Praktis: Untuk masukan kepada guru, terutama 

guru PAI tentang impelemtasi pembelajaran PAI pada kelas 

berkebutuhan khusus (tunanetra). 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa hasil pengujian dari para penelitian terdahuluan 

dapat di lihat dari tabel sebagai berikut: 

 . Djainul Ismanto, jurnal TADARUS Vol   , Nomor  , tahun 

     dengan judul “Metode Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) Di SMPLB-B Karya 

Mulia Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

disampaikan ditekankan menggunakan metode Artikulasi, 

tanya jawab, latihan / Drill dan demonstrasi. Faktor 

penghambat yang dialami guru pendidikan agama Islam 

diantaranya kurangnya kedisiplinan siswa, kurangnya 

perhatian dari wali murid. Faktor pendukungperan Guru 

SMPLB-B lebih sabar, dan penuh kasih sayang. 

 . Syarifudin Sy, Mu’adalah Jurnal Studi Gender dan Anak Vol. 

IV No.  , Januari-Juni     ,  -  , Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari berjudul ―Pembelajaran Agama 

Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar 

Harapan Bunda Banjarmasin‖. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan di 



  

SD Harapan Bunda Banjarmasin berkaitan SK, KD, indikator, 

materi, metode, media serta penentuan evaluasi. Pelaksanaan 

pembelajaran berbeda dengan pembelajaran pada sekolah atau 

kelas normal. Evaluasi juga dilaksanakan untuk melihat 

kemajuan pembelajaran tanpa ada paksaan dengan nilai harus 

lebih baik dari standar ketuntasan yang ditetapkan. 

Pelaksanaan pembelajaran hampir sama dengan sekolah/kelas 

normal, akan tetapi tidak terlalu memaksanakan apa yang 

sudah direncanakan. Model, pendekatan, strategi dan metode 

sudah tetapkan, tetapi pelaksanaanya tergantung situasi di 

lapangan, sehingga pembelajarannya lebih elastis dan 

fleksibel yang terpenting tujuan pembelajaran tercapai. 

 . Jurnal Penelitian yang di lakukan oleh Difa’ul Husna dengan 

judul ―Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus‖ AL-ISHLAH Jurnal 

Pendidikan Islam Volume :    Nomor :   Tahun :     . 

Penelitian menunjukkan bahwa Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melaukan 

interview sebagai pengumpulan data. Setelah melakukan 

Analisa data peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran 

orangtua dalam Pendidikan agama islam memiliki peranan 

yang penting bagi anak dengan cara memperbolehkan anak 

bersekolah, mengantar jemput anak dan mendampingi anak 

dengan sabar sesuai dengan kondisi kemampuan yang 

berbeda-beda yang dialami anak berkebutuhan khusus. 

 . Jurnal M. Imran, Pembelajaran PAI Bagi Anak Bekebutuhan 

Khusus (Tunanetra) di SMPLB Malang Volume   , Nomor  . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan 

pembelajaran PAI di sekolah Inklusi. Dalam penelitian ini 

penulis menganalisis data dengan teknik analisis kualitatif. 

Temuan dalam penelitian ini ada empat, antara lain ( ) 

perencanaan pembelajaran PAI untuk ABK di lingkungan 

sekolah ( ) pelaksanaan pembelajaran PAI dengan berbagai 

strategi mengunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

sorogan, bandongan dan drill.  ( ) Evaluasi hasil pembelajaran 

PAI. Evaluasi yang di gunakan pada pembelajaran PAI 

menggunakan post test di akhir pembelajaran yang di 



   

sesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik evaluasi 

tersebut selalu rutin di lakukan oleh pendidik pada akhir 

kegiatan pembelajaran untuk mengoreksi pemahaman peserta 

didik terhadap pelajaran yang telah di berikan. ( ) Kendala 

yang dihadapi baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran PAI di sekolah. 

 . Jurnal Farida Isroani, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusi. Jurnal 

QUALITY STITMA Tuban, Indonesia Volume  , Nomor  , 

    :   -  . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

manajemen pembelajaran PAI di sekolah Inklusi. Dalam 

penelitian ini penulis menganalisis data dengan teknik analisa 

kualitatif. Temuan dalam penelitian ini ada empat antara lain 

( ) perencanaan pembelajaran PAI bagi ABK dalam settingan 

inklusi ( ) pelaksanaan pembelajaran PAI yang beragam 

strategi ( ) Evaluasi hasil pemeblajaran PAI ( ) Kendala yang 

dihadapi baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran PAI di sekolah inklusi. 

 

H. Metode Penelitian 

 . Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, hal ini 

dikarenakan penelitian ini berusaha memaparkan realitas 

yang ada tanpa memerlukan data yang berupa angka-angka 

(kuantitatif) dan berusaha mengambarkan suatu keadaan 

beserta segala aspeknya dalam rangka pemberian informasi 

sejelas-jelasnya kepada peneliti. 

 

 . Latar Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Sekoalah Luar Biasa (SLB) 

A Bina Insani Bandar Lampung. 

 

 . Data dan Sumber Data 

a. Data Premier  

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber pertama yaitu perilaku yang 



   

warga masyarakat melalui penelitian dilapangan.
11

 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

interview dengan kepala sekolah, waka krikulum, dan 

guru PAI di SLBA Bina Insani Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian 

yang berwujud laporan, buku harian, dan sebagainya. 

Sumber data sekunder yaitu, sumber data diluar kata-

kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Dalam hal 

ini data yang digali adalah dengan melihat data-data 

dokumen yang ada di SLBA Bina Insani Bandar 

Lampung. 

 

 . Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif dilakukan secara sirkuler. Sesuai dengan prosedur 

tersebut, maka pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:  

 . Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

melalui penglihatan, pendengaran dan lainnya untuk 

melihat kejadian secara lansung.
12

 Observasi diperoleh 

berdasarkan data atau fakta atau kenyataan yang 

diperoleh.
13

 Observasi dilakukan untuk memperoleh 

data tentang strategi guru dalam pembelajaran PAI  

pada siswa-siswi tunanetra di SLBA Bina Insani Bandar 

Lampung. 

 . Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pengambilan data dengan cara 

bertanya sacara langsung melalu responden untuk 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta,     ). h.     
12 Abd. Rahman A Ghani, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta,     ). h.     
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta,     ). h.     



   

mendapatkan hal-hal yang diperlukan.
14

 Oleh karena 

itu, dalam melaksanakan wawancara untuk mencari 

data digunakan pertanyaan-pertanyaan yang 

memerlukan jawaban berupa informasi. 

 . Dokumentasi 

Dokumentasi ialah bentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dan seseorang.
15

 Dokumentasi 

dalam penelitian ini didapatkan untuk menggali data 

tentang profil sekolah seperti sejarah, visi misis, 

struktur organisasi, foto, data anggota sekolah, sarana 

prasarana dan lainnya. Metode dokumentasi juga 

digunakan untuk memperoleh data tentang kurikulum 

PAI, Silabus, dan Rencana Persiapan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan/penerapan/hasil 

guru mengajar. 

 

 . Teknik Analisis Data 

Analisis data di gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif yaitu cara menguraikan data dalam bentuk 

kalimat yang tersusun secara sistematis, lengkap, dan rinci 

menuut pembahasan yang telah ditentukan. 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis datayang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Menurut Sugiyono mengemukakan pendapat terdapat   
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langkah dalam analsis data, yaitu reduksi data, display data, 

dan verifikasi data.
16

 

a. Reduksi Data 

Menutur Sugiyono mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Sehingga data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data. Dengan demikian data yang telah di 

reduksi akan meberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Display Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya 

dalam analisis data ini adalah display data atau 

penyajian data. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa 

yang paling sering di gunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah di pahami tersebut. 

c. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan yang di 

kembangkan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

di kembangkan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 . Teknik Keabsahan Data 

Untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

Tringulasi. Tringulasi sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena 

yang saling terkait. Penulis mengetahui bahwa tringulasi ada 

empat macam yaitu tringulasi alat atau metode, tringulasi 

waktu, tringulasi sumber, dan tringulasi teori. 

Dengan ini peneliti menggunakan dua tringulasi yaitu, 

tringulasi metode atau alat dan tringulasi sumber. Tringulasi 

metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara berbeda. Peneliti menggunakan 

metode wawancara, dokumentasi dan observasi untuk 

mendapatkan data. Sedangkan tringulasi sumber data adalah 

menggali kebenaran informasi tertentu melalui sumber 

perolehan data. Yang peneliti gunakan yaitu dari sumber 

kepala sekolah, guru dan peserta didik untuk mendapatkan 

data. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan  skripsi ini dipakai sebagai 

aturan yang saling berkaitan dan melengkapi, adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai: Penegasan Judul, Latar 

Balakang Malasalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, 

Metode Penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan landasan teori yang berisi 

mengenai implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

pada kelas berkebutuhan khusus (tunanetra) di SLB A Bina 

Insani Bandar Lampung. 

 

 



   

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Memuat secara rinci gambaran umum objek dan penyajian 

fakta beserta data penelitian. 

 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang bagaimana implementasi 

pembelajaran Pendidika Agama Islam pada kelas berkebutuhan 

khusus (tunanetra) di SLB A Bina Insani Bandar Lampung. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

  



   

  



   

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 . Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran adalah kegiatan yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang agar biasa 

belajar dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.
1
Pada proses pembelajaran guru 

mengupayakan dengan berbagai strategi, metode, dan 

pendekanatan agar dapat mengoptimalkan potensi yang 

di miliki oleh peserta didik. Hasil akhir yang di 

harapkan dari pembelajaran bukan hanya penguasaan 

materi tetapi juga pembelajaran di katakan berhasil 

apabila potensi peserta didik dapat berkembang sesua 

denga tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar di lakukan oleh guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar di lakukan oleh peserta didik. 

Sedangkan menurut Corey sebagaimana yang di kutip 

oleh Syaiful Sagala pembelajaran adalah suatu proses di 

mana lingkungan seseorang secara di sengaja di kelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan sumber khusus dari 

pendidikan.
2
 

Definisi di atas dapat di tarik satu pembahasan 

bahwa, pembelajaran adalah proses yang di sengaja di 

rancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar 

dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran 

merupakan suatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja 
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(Bandung: Remaja Rosdakarya,     ). h.     
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 
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di rancang untuk mendukung terjadinya proses belajar 

internal dalam diri individu. 

Sebelum peneliti membicarakan lebih jauh 

penelitian jauh tentang pengertian pendidikan agama 

Islam, alangkah baiknya kalau lebih dahulu peneliti 

menjabarkan apa sebenarnya arti pendidikan. Menurut 

pakar-pakar baik secara etimologi atau terrmenologi: 

a) Dari segi etimologi 

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“padagogics” ini adalahmajemuk yang terdiri dari 

dua kata “pais ” yang berarti “anak” dan 

kata“again” yang berarti ―membimbing‖. Menurut 

Saiful Sagala dalambukunya ―konsep dan makna 

pembelajaran‖ mengemukakan bahwa pedagogik 

mempunyai dua arti yaitu: ( ) praktek, cara 

seseorang mengajar,dan ( ) ilmu pengetahuan 

mengenai prinsip-prinsip dan metode mengajar, 

membimbing dan mengawasi pelajaran yang 

disebut juga pendidikan. Daripengertian inilah kita 

dapat memahami bahwa pendidikan itu 

mengandungpengertian ―bimbingan yang diberikan 

oleh Guru kepada peserta didiksecara 

formal. Sedangkan orang yang membimbing 

kepada anak disebutpembimbing atau “pedagog”, 

dalam perkembangannya istilah 

pendidikan(pedagogy) berarti membimbing atau 

pertolongan yang diberikan kepadaanak oleh orang 

dewasa secara sadar dan bertanggung jawab. 

b) Dari segi terminologi 

Pendidikan telah di jelaskan oleh beberapa pakar 

ahli pendidikan antara lain: Pertama menurut Omar 

Muhammad al-Toumy al-Syaibani, pendidikan 

adalah proses mengubah tingkah laku individu, 

pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 

sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu 

aktifitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-



   

 

profesi dalam masyarakat.
3
Kedua Menurut John 

Dewey pendidikan merupakan proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, 

baik menyangkut daya pikir atau daya intelektual, 

maupun daya emosional atau perasaan yang 

diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada 

sesamanya.
4
 Ketiga Dr. M, Fadhil Jamal 

menyatakan bahwa pendidikan sebagai upaya 

pengembangan, mendorong serta mengajar 

manusia lebih maju dengan berdasarkan nilai-nilai 

yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 

terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 

berkaitan dengan akal, perasaan, maupun 

perbuatan.
5
 

Seperti yang telah di kemukakan di atas, maka  

pendidikan pada hakekatnya akan mencakup 

kegiatan mendidik, mengajar dan melatih. 

Kegiatan tersebut kita laksanakan sebagai suatu 

usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai, maka 

dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tersebut 

harus berjalan secara terpadu dan berkelanjutan 

serta serasi dengan perkembangan peserta didik 

dan lingkungan hidupnya. Sehingga dari definisi 

pendidikan secara umum di atas dapat dimaknai 

bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-hadits, 

                                                           
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,   ed. (Jakarta: Kencana Media 

Group,     ). h.    
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 
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melalui kegiatan bimbingan, latihan, serta 

penggunaan pengalaman. 

Sedangkan pendidikan agama Islam  menurut 

Saleh Abdul Rahman yang di kutip oleh Nuriyanto 

merupakan usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam. 

Selain itu, pendidikan agama Islam dapat di artikan 

sebagai upaya dan terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam, di barengi dengan 

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat 

beragama hungga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa. 

Menurtur Zakiyah Darajat sebagaimana di kutip 

oleh Majid, mendefinisikan pendidikan agama Islam 

sebagai usaha untuk membina dan mengasuh peserta 

didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup. 

Besdasarkan pengerti yang di ungkapkan oleh para 

ahli tersebut, Muhaimin menemukan beberapa hal yang 

perlu di perhatikan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam, yaitu sebagai berikut ini: 

 ) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, 

yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajara dan 

latihan yang di lakukan secara berencana dan sadar 

atas tujuan yang hendak di capai. 

 ) Peserta didik yang hendak di siapkan untuk 

mencapai tujuan, dalam arti ada yang di bimbing, 

di ajar, dan di latih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

terhadap ajaran agama Islam. 



   

 

 ) Pendidik atau guru pendidikan agama Islam yang 

melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan secara sadar terhadap peserta didiknya 

untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

 ) Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam 

di arahkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan, da pengamalan ajara 

agama Islam dari peserta didik, yang di samping 

untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, 

juga sekaligus untuk membentuk kesalehan  

sosial.
6
 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha 

sadar yang di lakukan pendidik dalam rangka 

mepersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajara Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atas pelatihan yang 

telah di tentukan unuk mencapai tujuan telah di 

tetapkan. 

Sehingga pembelajaran pendidikan agama Islam 

salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan 

ajaran-ajaran muatan Islam dan tatanan nilai hidup dan 

kehidupan Islam, perlu di upayakan melalui 

perencanaan pembelajaran pendidikan agama yang baik 

agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan 

pengembangan kehidupan peserta didik yang di lakukan 

oleh pendidik agar terjalin hubunga yang positif 

sehingga tercapainya suatu tujuan. 

 

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran PAI 

Menurut Wina Sanjaya, ada tiga prinsip yang di 

jalankan dalam proses pembelajaran, yaitu: 

Pertama, proses pembelajaran adalah membentuk 

kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau 

mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pangaturan 
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lingkungan ini di maksudkan untuk menyediakan 

penalaman belajar yang memberi latihan-latihan 

penggunaan fakta-fakta. 

Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan 

yang harus di pelajarai. Ada tiga tipe pengetahuan 

masing-masing memerluka situasi yang berbeda dalam 

mempelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah 

pengetahuan fisik, pengetahuan sosial, dan pengetahuan 

logika. Pengetahuan fisik adalah pengetahuan akan 

sifat-sifat fisik dari suatu objek atau kejadian, seperti 

bentuk besar, berat, serta bagaimana objek itu 

berinterksi satu dengan yang lainnya. Pengetahuan fisik 

di peroleh melalui pengalaman indra secara lansung. 

Pengetahuan tentang aturan, hukum, moral, nilai, 

bahasa, da lain sebagainya muncul dalam budaya 

tertentu sehingga  dapat berbeda antara kelompok yang 

satu dengan yang lain. Pengetahuan sosial tidak dapat di 

bentuk dari interaksi seseorang dengan orang lain. 

Ketika anak melakukan interaksi temannya, maka 

kesempatan untuk membagun pengetahuan sosial dapat 

berkembang. Pengetahuan logika  berhubungan dengan 

berfikir matematis, yaitu pengetahuan yang di bentuk 

berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan 

kejadian tertentu. Pengetahuan ini di dapatkan dari 

abstraksi berdasarkan koordinasi relasi atau penggunaan 

objek. Pengetahuan logis hanya akan berkembang 

manakala anak berhubungan dan berinteraksi dengan 

suatu objek, walaupun objek yang di pelajari tidak 

memberikan informasi atau tindakan menciptakan 

pengetahuan matematis. Pengetahuan ini di ciptakan da 

di bentuk oleh pikiran individu itu sendiri, sedangkan 

objek yang di pelajarinya hanya bertindak sebagai 

mendia saja.  

Ketiga, pembelajara harus melibatkan peran 

lingkunga sosial. Anak akan lebih mempelajari 

pengetahuan logika da sosial dari temannya sendiri. 

Melalui pergaulan dan hubungan sosial, anak akan 



   

 

belajar lebih efektif di bandingkan dengan belajar yang 

menjauhkan diri dari hubungan sosial. Oleh karena itu, 

melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan 

berkomunikasi, berbagai pengalaman dan lain 

sebagainya, yang memungkinkan mereka berkembang 

secara wajar. 

 

c. Metode Pembelajaran PAI 

Metode pembelajaran adalah suatu cara 

penyampaian bahasa pelajaran untuk mecapai tujuan 

ditetapkan yang berfungsi untuk menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu proses belajar mengajar. 

Menurut Djamaludin dan Abdullah Aly metode 

berasaln dari kata meta yaitu malalui, dan hodos yaitu 

jalan. Jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk 

menapai suatu tujuan. Menurut WJS. Poerwadarminta 

dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode adalah 

cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

suatu maksud. 

Jadi dapat disimpulkan metode pembelajaran 

adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang guru 

untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa, atau 

metode pembelajaran juga didefinidikan sebagai cara-

cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari 

sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik da peserta 

didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu 

kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik 

dalam arti tujuan pengajaran tercapai. 

Terdapat beberapa macam metode pembelajara, antara 

lain: 

 ) Metode Diskusi (Discussion Method) 

Metode diskusi adalah metode mengajara yang 

sangat erat hubungannya dengan memecahkan 

masalah. Kadang-kadang metode ini disebut dengan 

diskusi kelompok dan resitasi bersama. 

 

 



   

 ) Metode Demonstrasi (Demonstrasi Method) 

Yang dimaksud dengan metode demonstrasi 

adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan kejadian, aturan, dan urutan 

melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran 

yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 

yang sedang disajikan. Definidi yang mirip 

menyatakan bahwa metode menonstrasi adalah 

metode yang digunakan untuk memperlihatkan 

sesuatu yang proses atau cara suatu beda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran. 

 ) Metode Ceramah 

Metode ceramah dapat diartikan sebagai suatu 

cara penyampaian pelajaran dengan melalui 

penuturan. Sebaga suatu sistem penyampaian 

metode ceramah seringkali dilakukan tidak berdiri 

sendiri. Ceramah yang baik harus divariasikan 

dengan metode-metode pembelajaran lain. 

 ) Metode Eksperimen 

Pelaksanaan metode demontrasi seringkali 

diikuti dengan metode eksperimen, yaitu percobaan 

tentang sesuatu. Dalam hal ini siswa melakukan 

percobaan dan bekerja sendiri-sendiri atau 

berkelompok. Pelaksanaan eksperimen lebih 

memperjelas hasil belajar. Perbedaan demontasi 

dan eksperimen ternyata hanya pada 

pelaksanaannya saja. 

 ) Metode Sosiodrama 

Metode sosiodrama dan role playing dapat 

dikatkan sama artinya dan dalam pemakaiannya 

sering disalah gantikan. Sosiodrama pada dasarnya 

mendramarisasikan tingkah laku dalam 

hubungannya dengan masalah sosial. 

 

 

 



   

 

 ) Metode Resitasi 

Metode resitasi adalah metode mengajar dimana 

siswa diharuskan membuat resume dengan kalimat 

sendiri. 

 ) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Metode pemecah masalah bukan hanya sekedar 

metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berfikir, sebab dalam Problem Solving 

dapat menggunakan metode-metode lainnya yang 

dimulai dengan mencari data sampai kepada 

menarik kesimpulan. 

 ) Metode Latihan Keterampilan 

Metode latihan keterampilan adalah suatu 

metode mengajar dimana siswa diajak keterampilan 

latihan keterampilan utuk melihat bagaimana cara 

membuat sesuatu, bagaimana cara 

menggunakannya, untuk apa dibuat, apa 

manfaatnya, dan sebagainya. 

 ) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian 

pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 

dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi 

dapat pula dari siswa kepada guru. 

 

d. Media Pembelajaran PAI 

Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 

harfiah berarti perantara atau pangantar. Gagne 

menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang untuk belajar. Sementara itu Briggs 

berpendapat bahwa segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah 

contohnya. 

 



   

Asosiasi Pendidikan Nasional (Nasional Education 

Associtation/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 

maupun audiovisual serta peralatannya. Media 

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, 

dan dibaca. Apaun batasannya yang diberikan, ada 

persamaan diantara batasan tersebut yaitu bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingg proses belajar 

terjadi. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulakn bahwa 

pengertian media merupakan suatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 

perasaan dan kemauan audiens (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Terdapat beberapa media dalam pembelajaran, antara 

lain: 

 ) Media Audio 

Media audio adalah media yang 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 

radio, cassette recorder, piringan hitam. 

 ) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini 

yang menampilkan gambar diam seperti film strip 

(film rangkai) slides (film bingkai), foto, gambar 

atau lukisan, dan cetakan. Adapun media visual 

yang menampilkan gambar atau symbol yang 

bergerak seperti film bisu, film kartun. 

 ) Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur gambar. Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 

meliputi kedua jenis media yang pertama dan 

kedua. Media ini terbagu kedalam: 



   

 

a) Audiovisual diam, yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar seperti 

film bingkai suara (sound slides), film 

rangkai suara dan cetak suara. 

b) Audiovisual gerak, yaitu media yang 

dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti film suara 

dan vidoe cassete. 

 

e. Strategi Pembelajaran PAI 

Strategi pembelajaran ialah perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Menurut Nazarudin rahman beberapa strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam rangka mewujudkan 

proses pembelajaran yang aktual ialah sebagai berikut: 

 . Teacher Centered (Berpusat Pada Guru) 

Strategi pembelajaran yang terpusat pada guru 

(teacher centered) adalah pembelajaran yang 

menempatkan guru sebagai pemberi informasi, 

pembina, dan pengasuh satu-satunya dalam proses 

belajar mengajar. Model ini didasarkan pada 

konsep mengajar yang bersifat rasionalitas 

akademis yang menekankan segi pemberian 

pengetahuan semata-mata, dengan tidak melihat 

bahwa pengajaran juga harus mengandung maksud 

pembinaan dan pengembangan terhadap berbagai 

potensi yang dimiliki para siswa. 

 

 . Student Central (Terpusat Pada Siswa) 

Dalam mengajar yang penting bukan upaya 

guru dalam menyampaikan bahan ajar, melainkan 

bagaimana siswa dapat mempelajari bahan ajar 

sesuai dengan tujuan. Dalam hal ini upaya penting 

yang harus dilakukan oleh guru adalah 

menciptakan serangkaian peristiwa yang dapat 



   

mempengaruhi siswa belajar. Dalam kaitan ini 

peran guru mengalami pergeseran dari yang 

semula sebagai satu-satunya pemberi informasi, 

menjadi orang yang bertindak sebagai pengarah 

dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses 

belajar. 

 

 . Terpusat Pada Guru dan Siswa 

Strategi yang ketiga ini terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa secara bersama-sama. Dalam 

kaitan ini belajar mengajar merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukasi untuk mencapai 

tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan atau 

timbal balik antara siswa tersebut merupakan 

syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar. 

Dalam hal ini strategi yang berpusat pada 

guru dan siswa tidak hanya menekankan pada 

salah satu unsur pendidikan saja, tetapi 

menekankan pada dua unsur pendidikan yaitu anak 

didik dan pendidikan untuk bersama-sama 

melibatkan diri secara aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

Menurut Wina Sanjaya terdapat beberapa 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

sebuah pembelajaran, yaitu: 

 ) Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyampaian materi 

secara verbal dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 

menguasai materi pelajaran secara optimal. 

 ) Inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

berfikir secara kritis dan analisis untuk 



   

 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

satu masalah yang dipertanyakan. 

 ) Berbasis Masalah adalah rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara 

ilmiah. 

 ) Strategi Pembelajaran Peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB) 

 ) Kooperatif (SPK) 

 ) Kontekstual (CTL) 

 ) Afektif.
7
 

Sedangkan menurut Abdul Majid, strategi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI 

ialah sebagai berikut: 

a) Strategi Pembelajaran Langsung 

Merupakan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada gurunya yang paling tinggi, dan 

paling sering digunakan. 

b) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Dalam pembelajaran tidak langsung, peran 

guru dari penceramah menjadi fasilitator, 

pendukung, dan sumber personal. 

c) Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif merujuk pada 

bentuk diskusi dan berbagai peserta didik. 

d) Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman 

Penekanan dalam strategi belajar melalui 

pengalaman adalah proses belajar, dan bukan 

hasil. 

e) Strategi pembelajaran mandiri. 

 

f. Aspek-Aspek Pembelajaran PAI 

Pendidikan agama islam dimadrasah maupun di 

luar madrasah pasti memiliki aspek-aspek pendiidikan 
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agama islam, untuk itu ada   aspek dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam yaitu: 

 

 ) Hubungan Manusia Dengan Allah SWT 

Hubungan manusia dengan allah swt 

merupakan hubungan vertikal antara mal;uk 

dengan khalik sang pencipta. Hubungan manusia 

dengan allah swt menempatkan prioritas pertama 

dalam pendidikan agama islam karena merupakan 

dasar utama dalam sebuah pembelajaran 

pendidikan agama islam. Dengan demikian hal 

itulah yang pertama-tama harus ditanamkan 

kepada peserta didik. 

Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur’an 

surat Adz-DZariaat ayat    dan juga pada surat al-

A’raf ayat    : 

               

Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan 

manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-

Dzariaat:   ). 

               

             

                   

         

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 

mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah 



   

 

mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman): "Bukankah 

Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: 

"Betul (Engkau Tuban kami), kami 

menjadi saksi". (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari kiamat kamu 

tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami 

(Bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)" 

(QS. Al-Araf:    ) 

Aspek pembelajaran pada pendidikan agama 

islam untuk pengajar hanya sebatas iman, islam 

dan ihsan. Keimanan dengan pokok-pokok rukun 

iman, keIslaman dengan pokok-pokok rukun islam 

dan keihsanan sebagai hasil perpaduan iman 

danislam yang diwujudkan dalam perbuatan 

kebajikan dalam melaksanakan hubungan diri 

dengan allah swt. 

 

 ) Hubungan Manusia Dengan Sesama 

Hubungan manusia dengan sesama sebagai 

hubungan horizontal dalam suatu kehidupan 

bermasyarakat menempati prioritas kedua dalam 

ajaran agama islam, karena guru harus berusaha 

menumbuh kembangkan pemahaman anak didik 

mengenai keharusan mengikuti tuntutan ajaran 

agama islam dalam menjalankan kehidupan sosial, 

karena dalam kehidupan bermasyarakat inilah akan 

tampak citra dan makna melalui tingkahlaku. 

Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat   : 

                

               



   

             

               

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para malaikat: "Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi." mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.". (QS Al-Baqarah:   ). 

Dari ayat diatas makna khalifah adalah 

gamabaran citra ideal manusia yang diciptakan 

oleh allah swt dengan potensi yang dimilikinya, 

manusia mampu menentukan nasibnya sendiri, 

baik sebagai kelompok masyarakat maupun 

individu. Dengan demikian pengajaran dalam 

aspek manusia dengan sesama berkisaran pada 

pengaturanhak dan kewajiban antar manusia yang 

satu dengan yang lainnya dengan kehidupan 

bermasyarakat dan mencangkup segi kewajiban 

dan larangan dalam hubungan dengan sesama 

manusia. 

 

 ) Hubungan Manusia Dengan Alam 

Aspek hubungan manusia dengan alam, 

sekurang-kurangnya mempunyai tiga arti 

kehidupan bagi peserta didik: 



   

 

a) Mendorong peserta didik untuk mengenal dan 

memahami alam sehingga dia menyadari 

berbagai manfaat sebannyak – banyaknya dari 

alam sekitar. Kesadaran yang dmeikian itu 

akan memotivasi anak didik untuk turut ambil 

bagian dalam pembangunan masyarakat dan 

negara.  

b) Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap alam yang melahirkan berbagai 

bentuk perasaan keharuan dan kekagumam, 

baik karena keindahan, kekuatan, maupuan 

karena kanekaraman keindahan yang tedapat 

dialam sekitar.  

c) Pengenalan itu akan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap alam yang melahirkan berbagai 

bentuk perasaan keharuan dan kekagumam, 

baik karena keindahan, kekuatan, maupuan 

karena kanekaraman keindahan yang tedapat 

dialam sekitar. 

 

g. Evaluasi Pembelajaran PAI 

Evaluasi adalah suaru proses penaksiran terhadapa 

kemajuan pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik untuk tujuan pendidikan. Program ecaluasi ini 

diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat 

keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan 

materi pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan 

yang dilakukan baik berkaitan dengan materi, metode, 

fasilitisa dan sebagainya. 

Adapun ruang lingkup kegiatan evaluasi 

Pendidikan Agama Islam mencakup penilaian tehadap 

kemajuan belajar anak dalam aspek pengetahuan dan 

sikap sesudah mengikuti pelajara. Pelaksanaan evaluasi 

merupakan salah satu komponen disamping materi atau 

bahan pelaksanaan pembelajaran alat, media belajar, 

sumber dan metode yang metupakan komponen yang 



   

saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Adapun jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan 

dalam pendidikan Islam ada emapat macam, yaitu: 

 ) Evaluasi formalitas adalah evaluasi yang 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang 

dicapai peserta didik setelah menyelesaikan 

program dalam satuan bahan pelajaran pada bidang 

studi tertentu. 

 ) Sumatif adalah evaluasi yang dilakukan terhadap 

hasil belajar peserta didik setelah mengetahui 

pelajara dalam satu catur wulan, satu semester, 

atau akhir tahun untuk menentukan jenjang 

berikutnya. 

 ) Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang 

dilakukan sebelm anak mengikuti proses belajar 

mengajar untuk kepentingan penempatan pada 

jurusan atau fakultas yang diinginkan. 

 ) Evaluasi deianisis adalah evaluasi terhadap hasil 

penganalisaan tentang keadaan belajar peserta 

didik, baik kesulitan/hambatan yang ditemui dalam 

situasi belajar mengajar. 

Tujuan evaluasi dilaksanakan adalah untuk 

mengetahui kadar pemahaman terhadap mata pelajaran, 

mlatih keberanian dan  mengajak peserta didik untuk 

mengingat kembali materi yang telah diberikan dalam 

mengetahui tingkatan perubahan perilakunya selama itu 

juga evaluasi bertujuan untuk mengetahui siapa diantara 

peserta didik yang cerdas dan lemah, sehingga yang 

lemah diberi perhatian khusus agar dapat mengejar 

kekurangannya. Selain itu juga evaluasi bertujuan untuk 

mengevaluasi pendidik yaitu sejauh mana pendidik 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya 

mencapai pendidikan Islam. 

 

 

 



   

 

h. Langkah-langkah Pembelajaran PAI 

Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori 

kondisi peran yang di kembangkan oleh Skinner 

sebagaimana yang di kutip oleh Dimyati antara lain 

sebagai berikut: 

 ) Mempelajari keadaan siswa. Guru mencari dan 

menemukan perilaku siswa yang positif atau 

negatif, yang mana perilaku siswa yang positif 

akan di perlukan sedangkan perilaku negatif di 

perlemah atau di kurangi. 

 ) Membuat daftar penguat positif. Guru mencari 

perilaku yang lebih di sukai oleh siswa, perilaku 

yang kena hukuman dan kegiatan luar sekolah 

yang dapat di jadikan penguat. 

 ) Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang 

di pelajari serta jenis penguatnya. 

 ) Membuat program pembelajaran. Peogram 

pembelajaran ini berisi urutan prilaku yang di 

kehendaki, penguatan, waktu mempelajari dan 

evaluasi dalam melaksanakan progrm 

pembelajaran guru mencata perilaku dan penguat 

yang berhasil dan tidak berhasil. Ketidak 

berhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi 

modifikasi perilaku selanjutnya.
8
 

Secara garis besar dalam penerapan langkah-

langkah pembelajaran menurut teori Skinner ini ada dua 

hal yang harus di perhatikan, yaitu: pemilihan stimulus 

yang diskriminal, dan penggunaan penguatan. 

 

 . Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Pembelajaran 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa kadang-

kadang keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi kegagalan 

yang ditemui disebabkan oleh berbagai faktor sebagai 
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penghambatnya. Sebaliknya, jika keberhasilan itu menjadi 

kenyataan, maka berbagai faktor itu juga sebagai 

pendukungnya.
9
  Berbagai faktor tersebut sebagai berikut: 

a. Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 

akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kepastian dari pelajaran proses belajar mengajar 

berpangkal tolak dari tidaknya perumusan tujuan 

pengajaran. 

b. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik 

disekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman 

dalam bidang profesinya. Dengan demikian ilmu yang 

dimilikinya, guru dapat menjadikan anak didik menjadi 

anak yang cerdas. 

c. Anak Didik adalah orang yang dengan sengaja datang 

kesekolah. Orangtuanya yang mendaftarkan sekolah 

untuk dididik agar menjadi anak yang berilmu 

pengetahuan dikemudian hari. 

d. Kegiatan Pengajaran yaitu terjadi interaksi antara guru 

dan peserta didik dengan bahan ajar sebagai 

perantaranya. Guru yang mengajar, peserta didik yang 

diajar. Maka guru adalah orang yang menciptakan 

lingkungan belajar bagi kepentingan belajar bagi anak 

didik. Didalam kegiatan mengajar termasuk juga 

strategi penggunaan metode mengajar yang amat 

menentukan kualitas hasil belajar mengajar. 

e. Bahan dan Alat Evaluasi adalah suatu bahan yang 

terdapat didalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh 

anak didik guna kepentingan ulang. Biasanya bahan ajar 

sudah dikemas dalam bentuk buku paket untuk 

dikonsumsi oleh anak didik. Setiap anak didik dan guru 

wajib mempunyai buku paket tersebut guna 

kepentingan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
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Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman, 

proses belajar peserta didik merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Secara rinci, uraian faktor internal 

dan eksternal, sebagai berikut: 

 . Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam peserta didik itu sendiri yang mempengaruhi 

kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik 

dan kesehatan. 

 . Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri peserta didik yang mempengaruhi belajar yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
10

 

Berdasarkan pendapat para tokoh dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan 

eksternal. 

Allah swt menegaskan dalam Al-Qur’an surat at-

Tahrim ayat  : 

                 

                     

            

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 

dan tidak mendurhakai Allah tehadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada merenka dan selalu 
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mengrjakan apa yang diperintahkan. (QS.At-

Tahrim:  )
11

 

 

B. Anak Beerkebutuhan Khusus (Tunanetra) 

 . Anak Berkebutuhan Kehusus 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa 

atau anak penyandang cacat. Pada perkembangannya 

ada yang lebih pada memberdayakan mereka yaitu, 

difabel singkatan dari different abilities people atau 

dengan kemampuan berbeda. 

Anak berkebutuha khusus adalah anak yang secara 

signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan 

(fisik, mental intelektual, sosial dan emosional) dalam 

proses pertumbuhan atau perkembangannya 

dibandingkan dengan anak seusianya, sehingga anak 

berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan 

anak normal lainnya dan memerlukan perhatian khusus 

dari pada anak lainnya. 

 

b. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam suatu pendidikan ada pengelompokan anak 

berdasarkan ciri yang sama untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Klasifikasi lain dari anak berkebutuhan 

khusus terbagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan 

karakteristik dan hambatan yang dimilikinya. Berikut 

adalah jenis-jenis anak berkebutuhan khusus antara lain: 

 ) Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk 

menyebutkan kondisi seseorang yang mengalami 

gangguan pada indra pendengaran. 
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 ) Tunanetra adalah individu yang memiliki 

hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat 

diklasifikasikan kedalam dua golongan, yaitu buta 

total (totally blind) dan lemah penglihatan (low 

vision). 

 ) Tunadaksa merupakan istilah halus bagi orang-

orang yang mempunyai kelainan fisik, khususnya 

anggota badan, seperti kaki, tangan, atau bentuk 

tubuh. 

 ) Tunalaras adalah individu yang mengalami 

hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol 

sosial. 

 ) Autis adalah gangguan pada otak yang 

menyebabkan terhambatnya perkembangan dalam 

berbagai bidang yang ciri utamanya adalah malas 

interaksi sosial, komunikasi dan tingkah laku 

berulang serta minat yang sempit. 

 ) Kesulitan belajar adalah individu yang mengalami 

gangguan pada suatu atau lebih kemampuan dasar 

psikologi, khususnya pemahaman dan penggunaan 

bahasa, berbicara, dan menulis. 

 

 . Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra 

Anak tunanetra adalah anak yang karena sesuatu 

hal indra penglihatannya mengalami kerusakan baik 

struktural ataupun fungsional.Tunanetra adalah individu 

yang mengalami hambatan dalam penglihatan. 

Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan 

yaitu buta total (totally blind) dan lemah penglihatan 

(low vision).
12

 

Menurut Bandi Delphie anak tunanetra secara 

etimologi yaitu, tuna berarti rugi, rusak, kurang, 

kelainan. Netra berarti mata, jadi anak tunanetra adalah 
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anak yang mengalami kelainan atau kerusakan pada 

satu atau kedua matanya sehingga tidak dapat berfungsi 

secara optimal. Tunanetra pada hakikatnya adalah 

kondisi dari mata atau dari penglihatan yang karena 

suatu hal tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

sehingga mengalami keterbatasan atau ketidakmampuan 

melihat.
13

 

Menurut Hardman tunanetra ditinjau dari 

pendidikan kebutaan adalah pendidikan yang 

difokuskan pada kemampuan siswa dalam 

menggunakan penglihatan sebagai suatu saluran untuk 

belajar. Anak yang tidak mampu menggunakan 

penglihatannya dan beruntung panca indra lain seperti 

pendengaran, perabaan, inilah yang disebut buta secara 

pendidikan.
14

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan pada 

penglihatan yang disebabkan oleh suatu hal sehingga 

tidak dapat menggunakan indra penglihatan. 

 

b. Karakteristik Tunanetra 

Karakteristik tunanetra adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh semua tunanetra. Akibat dari 

ketunanetraan tersebut dapat menimbulkan karakteristik 

sebagai berikut: 

 ) Karakteristik Ketunanetraan Buta Total (Totally 

Blind) 

Rasa curiga terhadap orang lain, perasaan 

mudah tersinggung, ketergantungan yang 

berlebihan, rasa rendah diri, tangan didepa n, dan 

badan agak membungkuk, suka melamun, fantasi 

kuat untuk mengingat suatu objek, kritis, 

pemberani. 
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 ) Karakteristik Tunanetra Lemah Penglihatan (Low 

Vision) 

Melihat suatu benda memfokuskan pada titik 

benda, mencapai rangsangan cahaya yang datang 

padanya, bergerak percaya diri baik dirumah 

ataupun disekolah, merespon warna, memiringkan 

kepala bila akan memulai dan melakukan suatu 

pekerjaan, jika bekerja sering terbentur dan 

menginjak benda tanda disengaja, berjalan dengan 

menyeretkan kaki, melakukan gerakan-gerakan 

halus dan lembut, kerjasama antara mata dan 

anggota badan lemah.
15

 

Berdasarkan konsep diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik tunanetra ada dua kategori yaitu 

buta total dan lemah penglihatan yang kedua kategori 

ini memiliki ciri masing-masing. 

 

c. Faktor Penyebab Tunanetra 

Secara ilmiah tunanetra dapat disebabkan oleh 

faktor internal, meliputi prenatal dan post natal. Berikut 

penjelasan: 

 ) Masa Prenatal (Sebelum Kelahiran) 

Faktor ini erat kaitannya dengan adanya 

riwayat dari orangtua atau adanya kelainan pada 

masa kehamilan, yaitu: 

a) Keturunan 

Pernikahan sesama tunanetra dapat 

menghasilkan keturunan dengan kekurangan 

yang sama yaitu tunanetra. Selain itu juga bisa 

disebabkan jika salah satu orangtua memiliki 

riwayat tunanetra. Tunanetra akibat faktor 

keturunan antara lain retinitis pigmentosa, 

yaitu penyakit pada retina yang umumnya 

merupakan keturunan. 
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b) Pertumbuhan Anak Dalam Kandungan 

Faktor ini dapat disebabkan oleh gangguan 

saat ibu masih hamil seperti adanya penyakit 

menahun seperti TBC, sehingga merusak sel-

sel darah tertentu selama pertumbuhan janin 

dalam kandungan. Infeksi atau luka yang 

dialami oleh ibu hamil akibat terkena rubella 

atau cacar air dapat menyebabkan kerusakan 

pada mata, telinga, dan sistem susunan saraf 

pusat pada janin yang sedang berkembang. 

Kekurangan vitamin tertentu dapat 

menyebabkan gangguan pada mata sehingga 

kehilangan fungsi penglihatan.
16

 

 ) Post-Natal (Sesudah Kelahiran) 

Masa setelah bayi dilahirkan, meliputi: 

a) Kerusakan pada mata atau saraf mata pada 

waktu persalinan, akibat benturan alat-alat atau 

benda keras. 

b) Pada waktu persalinan, ibu mengalami penyakit 

gonore sehingga baksil gonorrhoe menular pada 

bayi, yang pada akhirnya bayi lahir mengalami 

sakit dan berakibat hilangnya daya penglihatan. 

c) Mengalami penyakit mata yang menyebabkan 

kebutaan. 

d) Kerusakan mata yang disebabkan oleh 

terjadinya kecelakaan, seperti masuknya benda 

keras atau tajam, cairan kimia yang berbahaya, 

atau kecelakaan kendaraan. 

 

d. Kondisi Kecerdasan Anak Tunanetra 

Menurut Anita E. Woolfolk Lorraine McCune-

Nicolich kondisi kecerdasan tunanetra yaitu 

sekelompok kecil siswa, sekitar   diantara  .   , buta 
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secara educational. Siswa-siswi ini harus menggunakan 

material (bahan) rekaman atau bacaan Braille.
17

 

Untuk memperoleh gambaran tentang kapasitas 

seseorang, lazim digunakan tes intelegensi. Heyel, 

seorang ahli pendidikan anak tunanetra telah melakukan 

penelitian terhadap kondisi kecerdasan anak tunanetra. 

Kesimpulan hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 ) Ketunanetraan tidak secara otomatis 

mengakibatkan kecerdasan rendah. 

 ) Mulainya ketunanetraan tidak mempengaruhi 

tingkat kecerdasan. 

 ) Anak tunanetra ternyata banyak yang berhasil 

mencapai prestasi intelektual yang baik, apabila 

lingkungan memberikan kesempatan dari motivasi 

kepada anak tunanetra untuk berkembang. 

 ) Penyebab ketunaan tidak menunjukan kelemahan 

dalam intelegensi verbal. 

Menurut Mohammad Efendi kondisi kecerdasan 

anak tunanetra yaitu apabila diketahui kondisi anak 

tunanetra lebih rendah dari anak normal (awas, melihat) 

pada umumnya hal tersebut disebabkan karena anak 

tunanetra mengalami hambatan persepsi, berfikir secara 

komperhansif dan mencari sebab akibat. 

Hambatan tersebut terjadi karena terbatasnya hal-

hal berikut: 

 ) Tingkat variasi dan pengalaman yang diperoleh 

anak tunanetra. 

 ) Kemampuan untuk memperolehnya. 

 ) Kontrol dari lingkungan dan dari anak tunanetra 

dalam hubungan antara keduanya. 
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e. Dampak Ketunanetraan 

Perkembangan kognitif anak tunanetra terdapat tiga 

hal yang memiliki pengaruh buruk terhadap 

perkembangan kognitifnya yaitu sebagai berikut: 

 ) Jarak dan beragamnya pengalaman yang dimiliki 

oleh peserta didik tunanetra, kemampuan ini terbatas 

karena mereka memiliki perasaan yang tidak sama 

dengan anak yang mampu melihat. 

 ) Kemampuan yang telah diperoleh akan berkurang 

dan akan berpengaruh terhadap pengalamannya dan 

lingkungan. 

 ) Peserta didik tunanetra tidak memiliki kendali yang 

sama terhadap lingkungan dan diri sendiri seperti 

apa yang dilakukan oleh anak yang mampu melihat. 

Perkembangan komunikasi siswa tunanetra pada 

umumnya sangat berbeda dengan anak pada umumnya. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru 

berkaitan dengan perkembangan komunikasi anak 

tunanetra, yaitu: 

 ) Bahasa akan sangat berguna bagi tunanetra untuk 

mengetahui apayang sedang terjadi 

dilingkungannya, dengan menanyakan yangsedang 

terjadi dilingkungannya dan akhirnya orang lain 

mampuberbicara dengannya. 

 ) Siswa tunanetra membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkandengan anak normal untuk 

mengucapkan kata pertama, walaupunsusunan kata 

yang diucapkan sama. 

 ) Siswa tunanetra mulai mengkombinasikan kata-kata 

ketikaperbendaharaan katanya mencakup sekitar    

kata. 

Dalam perkembangan sosialnya siswa tunanetra 

melakukan interaksi dengan sekelilingnya (orang dan 

benda) dengan cara menyentuh dan mendengar objeknya. 

Hal tersebut dikarenakan tidak ada kontak mata, 

penampilan ekspresi wajah yang kurang, dan kurangnya 



   

 

pemahamantentang lingkungannya sehingga interaksi 

tersebut kurang menarik bagi lawan bicaranya. 

 

f. Pembelajaran Bagi Tunanetra 

Secara umum aktivitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh peserta didik tunanetra sama dengan siswa pada 

umumnya. Hal ini disebabkan pada dasarnya 

kemampuan/kecerdasan yang dimiliki oleh siswa 

tunanetra normal berkisar antara   -   . Hal ini 

menunjukkan bahwa secara kualitas siswa tunanetra 

mempunyai kemampuan yang sama dengan siswa normal 

pada umumnya. 

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa aktivitas belajar siswa tunanetra itu sama dengan 

siswa normal pada umumnya, yang menjadi perbedaan di 

sini terletak pada media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Para guru yang menangani siswa tunanetra 

diperlukan kemampuan mengambil keputusan berkaitan 

dengan strategi pembelajaran yang dianggap paling 

cocok. Oleh karena itu sangat diperlukan sekali 

pemahaman yang jelas berkaitan dengan isu-isu yang 

kompleks dalam penyusunan suatu program 

pembelajarannya. 

Pendekatan baru untuk mengajar siswa tunanetra 

adalah pemberian latihan-latihan yang lebih banyak 

terhadap kemampuan menggunakan tongkat putih agar 

dapat bepergian secara aman, mandiri, dan efektif. 

Kegiatan ini dikenal dengan orientasi mobilitas. Orientasi 

yang diartikan dengan kemampuan posisi diri berkaitan 

dengan objek-objek yang lain yang berada dalam satu 

ruang tertentu, sedangkan mobilitas adalah kemampuan 

untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lain, objek 

atau lingkungan tertentu secara aman, mandiri dan 

efektif. 



   

Tujuan diberikannya program pembelajaran yang 

menitikberatkan pada orientasi mobilitas kepada siswa 

tunanetra antara lain: 

 ) Agar dapat meningkatkan kemampuan repleks 

bersyarat sehingga proses kemampuan gerak dapat 

terintegratif memalui proses pembelajaran. 

 ) Agar perkembangan gerak dan pertumbuhan siswa 

tunanetra sejalan dengan kemampuan dominan yang 

telah di miliki. 

 ) Agar lebih mendorong kemampuan persepsi 

sensomotorik. 

 ) Agar dapat membantu kelancaran proses 

pembelajaran yang telah di tetapkan sebelumnya. 

 ) Agar dapat membantu tunanetra agar mampu 

melakukan batas masa transisi dari kehidupan 

lingkungan sekolah ke arah lingkungan masyarakat 

secara sukses. 

Program pembelajaran yang di susun guru 

hendaknya mengarah pada kemampuan berikut: 

 ) Kemampuan orientasi mobilitas mengarah pada 

kemampuan mengkordinasi keseluruhan gerak 

jasmani. 

 ) Kemampuan gerak dengan gerak halus. 

 ) Kemampuan gerak mengkoordinasi ketepatan reaksi. 

 ) Kemampuan mengkordinasi daya kekuatan otot-otot 

gerak sesuai kebutuhannya. 

Proses penyesuaian diri siswa tunanetra lebih 

ditujukan pada kepercayaan diri sendiri agar mampu 

melakukan kegiatan di lingkungannya. Kepercayaan diri 

akan memunculkan harga diri dan perasaan diri di terima 

oleh orang-orang di sekitarnya. Peningkatan harga diri 

siswa tunanetra dapat di upayakan guru melalui 

perencanaan pembelajaran yang lebih menitik beratkan 

pada hal-hal sebagai berikut: 

 ) Komunikasi yang efektif 

 ) Monitoring dalam kecepatan penyampaian 

 ) Penggunaan penguatan terhadap kesuksesan belajar. 



   

 

Komunikasi bersifat efektif di lakukan secara verbal 

maupun non verbal. Kriteria komunikasi tersebut antara 

lain: 

 ) Menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan 

situasi yang sebenarnya. 

 ) Menggunakan analogi atau perbandingan saat 

menyampaikan sesuatu deskripsi bahan ajar. 

 ) Menggunakan tanda-tanda khusus yang bisa di 

tangkap oleh alat dengar. 

 ) Menggunakan taktil atau rabaan dalam mengenali 

suatu model. 

 ) Taktik lebih di utamakan dalam mengenali ukuran 

suatu objek sebagai model. 

 ) Menggunakan manipulasi gerak dalam upaya 

memahami suatu gerak melalui penjelasan guru 

dengan benar. 

 

g. Pembelajaran PAI Pada Anak Tunanetra 

Pembelajaran yang terbaik bagi siswa tunanetra 

adalah yang berpusat pada apa, bagaimana, dan di mana 

pembelajaran khusus yang sesuai dengan kebutuhannya 

itu tersedia. Pembelajaran khusus yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa adalah tentang apa yang diajarkan, 

prinsip-prinsip tentang metoda khusus yang di tawarkan 

dalam konteks bagaimana pembelajaran tersebut di 

sediakan, dan yang terakhir adalah tempat pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak dimana pembelajaran 

akan di lakukan.
18

 

Kehilangan penglihatan menyebabkan anak 

tunanetra sulit dalam melakukan mobilitas, artinya sulit 

untuk bergerak, dari satu tempat ke tempat lainnya yang 

di inginkan . Oleh karena itu, kepada mereka perlu di 

berikan suatu keterampilan khusus, agar dapat melakukan 

mobilitas dengan cepat, tepat dan aman bagi anak yang 
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tergolong buta sisa penglihatannya tidak lagi digunakan 

untuk membaca huruf awas sehingga bagi mereka di 

gunakan huruf Braille.  

Adanya keterbatasan tersebut, menghambat anak 

tunanetra dalam berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

orang awas dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh 

karena memiliki hambatan maka selain membutuhkan 

layanan pendidikan umum sebagai mana halnya anak 

awas, anak tunanetra membutuhkan layanan khusus 

untuk merehabilitasi kelainannya. 

Agar sistem pendidikan yang dilaksanakan di 

sekolah mampu menghasilkan output yang berkualitas 

maka sistem tersebut harus dapat menciptakan sistem 

belajar yang berkualitas tinggi yang secara operasional 

dapat dipresentasikan oleh sistem atau proses 

pembelajaran yang berkualitas.
19

 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru 

harus aktif menciptakan dan menumbuhkan kegiatan 

belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Penyampaian materi pelajaran harus di lakukan secara 

terencana dan sistematis sehingga tujuan pengajaran 

dapat di kuasai oleh siswa secara efektif dan efisien. 

Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar terlihat dalam 

mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal 

siswa, kemudian mendiagnosis, menilai, dan merespons 

setiap perubahan perilaku siswa.
20

 

 

h. Pendekatan Pembelajaran Anak Tunanetra 

Selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat 

banyak metode pendidikan anak berkebutuhan 

khusus yang digunakan oleh guru di sekolah inklusi. 

Namun dari sekian banyak metode pendidikan yang ada, 

terdapat beberapa metode yang dianggap paling efektif. 
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Berikut beberapa metode pengajaran yang tepat bagi anak 

berkebutuhan khusus: 

 ) Communication Oriented 

Seperti namanya, communication merupakan 

metode pengajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

yang selalu melibatkan aktivitas komunikasi. Dalam 

metode pembelajaran ini, siswa tidak lepas dari 

komunikasi dengan siswa lain, fasilitas belajar, dan 

dengan guru sebagaia pembimbing. 

Metode pendidikan communication bisa 

membantu anak untuk berkomunikasi dengan baik 

untuk mendapat hasil belajar yang baik pula. Proses 

pembelajaran ini mecakup keterampilan verbal dan 

non verbal, serta berbagai simbol, seperti gambar dan 

faco. 

 ) Task Analysis 

Metode task analysis atau analysis tugas yang 

dibuat untuk mendeskripsikan tugas yang harus 

dilakukan dalam beberapa indikator kompetensi. 

Dalam metode ini, tugas akan dipecah dalam 

rangkaian komponen langkah. Metode ini membantu 

anak untuk mewujudkan target pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

 ) Direct instruction 

Selanjutnya ada metode pendidikan anak 

berkebutuhan khusus yang disebut direct 

instruction atau instruksi langsung. Metode 

pengajaran ini menggunakan pendekatan selangkah-

selangkah yang terstruktur untuk memberikan 

pengalaman belajar yang positif pada anak. pemberian 

pengalaman belajar yang positif bisa meningkatkan 

rasa percaya diri dalam diri anak 

Selain itu, metode instruksi langsung juga bisa 

memberikan motivasi pada anak untuk selalu 

berprestasi. Pembelajaran yang disampaikan dengan 

metode pembelajaran ini umumnya tersaji dalam 

bentuk yang mudah dipahami oleh anak berkebutuhan 



   

khusus. dengan begitu, anak bisa mencapai 

keberhasilan di setiap tahap pembelajarannya. 

 ) Prompts 

Terakhir ada metode pengajaran prompts yang 

merupakan bantuan yang diberikan pada anak supaya 

bisa menghasilkan respon yang benar. Prompts 

memberikan bantuan berupa informasi tambahan 

kepada anak supaya bisa menjalankan instruksi 

dengan baik.  

 

i. Faktor Penghambat dan Pendukung Bagi Anak 

Tunanetra Dalam Mengikuti Pembelajaran 

 . Faktor Penghambat 

Menurut Mohammad Efendi faktor penghambat 

anak tunanetra dalam mengikuti pembelajaran yaitu, 

mereka memiliki keterbatasan dalam 

penglihatannya, dengan kehilangan sebagian atau 

keseluruhan fungsi penglihatan pada anak tunanetra 

akan menimbulkan dampak negatif atas 

kemampuannya yang lain, kemampuan 

mendayagunakan fisiknya yang lain, seperti 

pengembangan fungsi psikis dan penyesuaian sosial. 

Sedangkan menurut Denny Sakrie yaitu 

penglihatan merupakan salah satu saluran informasi 

yang sangat penting bagi manusia selain 

pendengaran, pengecap, pembau, dan peraba. 

Pengalaman manusia kira-kira     dibentuk 

berdasarkan informasi dari penglihatan. 

Dibandingkan dengan indra yang lain, indra 

penglihatan mempunyai jangkauan yang lebih luas. 

Kehilangan indra penglihatan berarti kehilangan 

saluran informasi visual. Sebagai akibatnya 

penyandang  kelainan penglihatan akan kekurangan 

atau kehilangan informasi yang bersifat visual. 

Seseorang yang kehilangan atau mengalami kelainan 

penglihatan, sebagai kompensasi harus berupaya 



   

 

untuk meningkatkan indra lain yang masih 

berfungsi. 

Berdasarkan pendapat tokoh dapat disimpulkan 

bahwa penglihatan merupakan salah satu indra yang 

sangat penting dalam sebuah proses pembelajaran, 

karena dengan indra penglihatan informasi akan 

mudah diperoleh, dan sebagaimana besar ilmu 

pengetahuan akan diperoleh dari proses melihat, 

kurang lebih sekitar   -    ilmu pengetahuan dapat 

diserap melalui proses melihat. 

 

 . Faktor Pendukung 

a) Berfungsinya Indra Pendengar dan Peraba 

Menurut Cruickshank yang dikutip oleh 

Mohammad Efendi, faktor pendukung anak 

tunanetra dalam proses belajar yaitu seseorang 

yang kehilangan penglihatan, biasanya 

pendengaran dan perabaan akan menjadi 

alternatif yang digunakan untuk melakukan 

pengenalan terhadap lingkungan sekitar. 

Kelebihan indra pendengar sebagai transmisi 

dalam berinteraksi dengan lingkungan bagi 

anak tunanetra dapat membantu memberikan 

petunjuk tentang jarak atau arah objek dengan 

mengenal suara, namun ia tidak dapat mengenal 

wujud konkret tentang objek dikenalnya.
21

 

Perabaan sebagai sarana alternatif lainnya 

setelah pndengaran, barangkali dapat membantu 

bagi anak tunanetra untuk memperoleh 

pengalaman kinestetik. Melalui perabaan, anak-

anak tunanetra dapat langsung melakukan 

kontak dengan objek yang ada disekitarnya. 

Perabaan bagi anak tunanetra dapat 

memberikan gambaran secara konkret 
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mengenai ukuran, posisi, temperatur, berat dan 

bentuk, disamping juga berguna sebagai 

pengganti mata dengan kegiatan membaca 

tulisan yang menggunakan huruf Braille. 

b) Fasilitas yang Mendukung 

Fasilitas yang dapat mendukung anak 

tunanetra dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

( ) Bacaan dan Tulisan Braille 

Menurut Asep AS. Hidayat dan Ate 

Suwandi huruf Braille adalah adalah suatu 

sistem yang menggunakan kode berupa 

titik-titik yang ditonjolkan untuk 

menunjukan huruf, angka dan simbol-

simbol lainnya. Sistem ini berdasarkan 

pada susunan enam titik dengan dua titik 

horisontal dan tiga titik vertikal.
22

 

    

    

    

Untuk lebih memudahkan rujukan 

pada titik-titik dalam kerangka tersebut, 

masing-masing titik diberi nomor berikut: 
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Menurut J. David Smith dalam belajar 

huruf Braille, siswa diajarkan membaca 

dengan meraba melalui telunjuk jari pada 

satu tangan dan menjaga agar halaman 

tetap vertikal dengan tangan yang lain.
23

 

( ) Reglet (penggaris) dan Stylus (pen) 

Menurut Mimi Mariani Lusli dalam 

menulis huruf Braille terdapat dua 

karakter, yaitu karakter positif dan karakter 

negatif. Secara negatif bila kita menulis 

dengan menggunakan reglet dan stylus 

sebagai alat tulisnya. Cara menulisnya 

mengikuti kode yang dituliskan disetiap 

petak pada reglet. Kode titik  ,  ,  , berada 

disebelah kanan tersusun secara vertikal 

dari atas kebawah. Letak kode titik   

dikanan atas, kode titik   dikanan tengah, 

kode titik   dikanan bawah. Untuk kode 

titik   dikiri atas, kode titik   dikiri tengah 

bawah, kode titik   dikiri bawah.
24

 

        

        

        

Menulis karakter dalam Braille juga 

dapat dilakukan secara positif. Hal ini 

dilakukan bila menulis dengan 

menggunakan mesin tik Braille atau printer 

Braille sebagai alat tulisnya. Letak kode 

titik menulis secara positif terbalik arah 
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dengan letak kode titik menulis secara 

negatif: kode titik   dikiri atas, kode titik   

terletak dikiri tengah, kode titik   terletak 

dikiri bawah. Sedangkan kode titik   

terletak dikanan atas, kode titik   terletak 

dikanan tengah, kode titik   terletak 

dikanan bawah. 

        

        

        

Arah menulis dengan mesin tik 

Braille atau dengan mesin tik Braille dari 

kiri kekanan. Misalnya menulis huruf A 

dengan kode titik   letaknya dikiri atas. 

  



   

 

Berikut ini adalah cara menulis huruf 

Abjad Braille dengan letak titiknya: 

Tabel     Cara penulisan huruf Braille 

Huruf Tikik Huruf Tikik 

A   N  - - -  

B  -  O  - -  

C  -  P  - - -  

D  - -  Q  - - - -  

E  -  R  - - -  

F  - -  S  - -  

G  - - -  T  - - -  

H  - -  U  - -  

I  -  V  - - -  

J  - -  W  - - -  

K  -  X  - - -  

L  - -  Y  - - -  

M  - -  Z  - - -  

( ) Mesin Tik Braille 

( ) Komputer yang dilengkapi printer Braille 

( ) Buku Bersuara (Talking Books) 

Talking Books telah menjadi alat 

pendidikan standar bagi penyandang 

tunanetra. Program Talking Books ini 

disponsori oleh Library of Congress. Buku 

dan majalah direkam dalam disk dan kaset 

dan dibagikan kepada orang yang 

mengalami hambatan penglihatan secara 

gratis. 
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